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Abstrak 

Khuzludani, Irsyadila. 2020. Pengembangan Multiple Intelligences Melalui 

Kegiatan Ekstrakulikuler Di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Malang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mohammad Afifulloh, S.Ag., 

M.Pd. Pembimbing 2: Mutiara Sari Dewi, M.Pd  

Kata Kunci : Multiple Intelligences, Kegiatan Ekstrakulikuler, MI Khadijah 

Howard Gardner adalah pencetus teori multiple intelligences, yaitu teori yang 

menyatakan bahwa kecerdasan tidak hanya diukur dengan IQ, namun kecerdasan 

ialah suatu kemampuan seseorang dalam memecahkan suatu permasalahan dan 

juga dapat menciptakan sebuah produk/karya. Kecerdasan menurut Gardner 

terbagi menjadi 9 jenis, yaitu kecerdasan visual-spasial, kecerdasan bahasa, 

kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan musik, kecerdasan 

gerak-badani, kecerdasan logis matematis, kecerdasan naturalis dan kecerdasan 

eksistensial. 

Kegiatan Ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar pembelajaran 

formal di dalam kelas. Kegiatan ini diadakan MI Khadijah untuk menunjang bakat 

dan minat siswa, serta mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) yang dimiliki siswa MI Khadijah. Ada 12 ekstrakulikuler di MI 

Khadijah yaitu pramuka, tapak suci, tenis meja, catur, renang, olimpiade 

matematika, olimpiade IPA, membatik, melukis/menggambar, seni vokal, tari, 

qiroah (seni baca Alquran). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang pengembangan multiple intelligences melalui kegiatan 

ekstrakulikuler di MI Khadijah Malang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang disajikan dalam bentuk 

deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan dan menganalisis suatu proses 

yang terjadi di lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

Model Miles and Huberman, yang terdiri dari: Reduksi Data (Data Reduction), 

Penyajian Data (Data Display) dan Verifikasi (Conclusion Drawing). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di 

MI Khadijah sesuai dengan karakteristik jenis ekstrakuliker tersebut. Pelaksanaan 

kegiatan ekstrakulikuler merupakan pengembangan kecerdasan majemuk 

(multiple intelligences) siswa MI Khadijah. Kegiatan ekstrakulikuler di MI 

Khadijah juga menjadi suatu wadah dalam mengembangkan bakat dan minat 

siswa. Siswa yang telah memiliki potensi dalam kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) akan dapat memecahkan sebuah permasalahan dan dapat 

menghasilkan sebuah karya. Prestasi siswa MI Khadijah yang berkaitan dengan 

kegiatan ekstrakulikuler juga termasuk dalam hasil pengembangan kecerdasan 

majemuk (multiple intelligences). Kendala pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler 

di MI Khadijah yang berkaitan dengan kecerdasan majemuk ialah lemahnya siswa 

dalam kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan bahasa, 

kecerdasan naturalis dan kecerdasan logis-matematis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan seorang anak, sebab 

orang tua merupakan guru pertama yang sekaligus menjadi orang pertama yang 

dilihat seorang anak ketika anak baru lahir ke dunia. Anak merupakan sebuah 

anugerah yang dititipkan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada kedua orang tuanya. 

Oleh karena itu, anak selalu menjadi buah hati kesayangan orang tuanya yang 

selalu dirawat dan dididik untuk menjadi anak terbaik. Pada dasarnya semua anak 

terlahir sebagai anak terbaik, jika orang tua mampu mendidik dan 

mengembangkan kecerdasan yang dimiliki setiap anak dengan baik dan maksimal. 

Pendidikan adalah hak setiap anak. Tujuan pendidikan berdasarkan atas 

pancasila adalah untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian 

agar dapat membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. Melihat dari tujuan pendidikan menurut pancasila tersebut, 

kecerdasan juga menjadi salah satu aspek tujuan yang tidak dapat lepas dari syarat 

wujud pembangunan bangsa. Seringkali kecerdasan yang dipahami oleh para 

orang tua adalah kecerdasan dalam logis-matematis yang diukur dari tes IQ.  

Padahal menurut Gardner dalam Prasetyo (2009: 1) menyebutkan bahwa 

inteligensi bukanlah suatu kesatuan tunggal yang bisa diukur secara sederhana 

dengan tes IQ, inteligensi dapat ditingkatkan dan berkembang sepanjang sejarah 

hidup seseorang. Ketika seorang anak sulit dalam menghitung atau cerdas logis-
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matematisnya rendah, tak jarang orang tua menganggap bahwa anak tersebut 

tidaklah cerdas dan memiliki IQ yang rendah. Hal ini yang menyebabkan orang 

tua lebih berfokus pada pencapaian akademik anak, hingga kurang 

memperhatikan kelebihan lain yang dimiliki oleh seorang anak. Setiap anak 

pastilah mempunyai kelebihan dan kekurangan, namun seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, seorang anak dapat menjadi anak terbaik apabila orang tua 

atau pihak luar yang berperan sebagai pendidik berfokus pada pengembangan 

kelebihan sang anak. 

Orang tua memang pemegang peran utama dalam pendidikan anak, namun 

seiring berjalannya waktu dan semakin bertumbuh kembangnya seorang anak, 

orang tua memerlukan bantuan dalam mendidik seorang anak. Dalam mengakui 

keterbatasan dan peluang yang dimiliki orang tua untuk mendidik anaknya, 

mereka meminta pihak luar untuk membantu dalam menunjang pendidikan 

anaknya. Pihak luar tersebut adalah guru dalam lembaga formal maupun informal 

dan juga masyarakat sekitar. 

MI Khadijah adalah suatu lembaga formal yang berkomitmen mendidik 

seorang anak di jenjang sekolah dasar. Madrasah ini berdiri sejak tahun 1986 dan 

kini sudah mampu mendidik 450 siswa. Sebuah hal yang menarik dan istimewa 

dari madrasah ibtidaiyah ini adalah kini mampu bersaing dalam dunia pendidikan 

sehingga menjadi salah satu madrasah ibtidaiyah swasta terbaik di Kota Malang. 

MI Khadijah menjadi salah satu madrasah terbaik di Malang, karena dalam setiap 

ajang perlombaan yang diikuti dengan mengirimkan muridnya selalu pulang 

membawa kejuaraan.  Hal ini menandakan bahwa menjadi Madrasah Ibtidaiyah 
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swasta terbaik di Kota Malang tentunya tak hanya diukur dari pencapaian prestasi 

kecerdasan siswa dalam bidang akademik saja. Tentu saja tak kalah pentingnya 

juga prestasi kecerdasan siswa dalam bidang non akademik. 

MI Khadijah memiliki berbagai macam ekstrakulikuler sebagai wujud 

komitmen dalam pengembangan prestasi kecerdasan di bidang non akademik. 

Ada 12 ekstrakulikuler di MI Khadijah, antara lain: pramuka, tapak suci, tenis 

meja, catur, renang, olimpiade matematika, olimpiade IPA, membatik, 

melukis/menggambar, paduan suara, tari, qiroah (seni baca Alquran). Kegiatan 

ekstrakulikuler juga dimaksudkan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa 

sebagai kebutuhan pengetahuan, serta menjadi sarana memperkaya lingkungan 

belajar. Pembiasaan berbagai kegiatan tersebut tentunya akan  memberikan 

stimulasi kepada mereka agar menjadi lebih kreatif serta mampu mengembangkan 

skill yang dimilikinya. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan ekstrakulikuler 

menjadi suatu kebutuhan dan hal yang penting dalam sebuah lingkungan belajar di 

MI Khadijah. 

Dalam kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah, ekstrakulikuler pramuka 

merupakan ekstrakulikuler wajib, sedangkan untuk ekstrakulikuler yang lain 

diklasifikasikan menjadi 2 kelas yaitu kelas minat dan kelas bakat (pembinaan 

siswa berprestasi). Kelas minat ialah ekstrakulikuler yang boleh diikuti oleh 

seluruh siswa sesuai dengan minat yang dimiliki anak dan yang dimaksudkan 

kelas bakat ialah pembinaan siswa berprestasi yang sebelum memasuki kelas ini 

sudah dilakukan pretest bahwa anak tersebut memang mempunyai bakat dalam 

bidang ekstrakulikuler tersebut. Kelas bakat dibuka hanya pada beberapa 
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ekstrakulikuler, antara lain olimpiade matematika, olompiade IPA, tapak suci, 

tenis meja, catur, melukis/menggambar dan seni baca Alquran/qiroah. Semua 

ekstrakulikuler di MI Khadijah bisa diikuti oleh semua anak yang berminat pada 

ekstrakulikuler yang diinginkannya di kelas minat. 

Menurut Gardner ada 9 jenis kecerdasan, yaitu kecerdasan logis-matematis, 

kecerdasan linguistik-verbal, kecerdasan spasial-visual, kecerdasan musikal, 

kecerdasan kinestetik-ragawi, kecerdasan naturalis, kecerdasan intrapersonal, 

kecerdasan Interpersonal dan kecerdasan eksistensial. Jenis kecerdasan yang 

diungkapkan oleh Gardner tersebut mempunyai kaitan yang kuat dengan 

pengembangan prestasi non akademik dalam program kegiatan ekstrakulikuler di 

MI Khadijah. Misalnya ekstrakulikuler tari dan qiroah. Kegiatan tari merupakan 

ekstrakulikuler yang mengembangkan kecerdasan kinestetik-ragawi. Qiroah atau 

biasa disebut seni membaca Alquran dengan nada-nada tertentu juga 

mengembangkan kecerdasan musik (musical intelligence). Dalam kegiatan qiroah, 

siswa diajak bermain dengan nada sehingga mengasah kepekaan siswa terhadap 

nada-nada yang dipelajari. Semakin banyak terlihat kaitan multiple intelligences 

dengan kegiatan ekstrakulikuler, tentunya hal ini menjadi suatu pengembangan 

kecerdasan majemuk bagi siswa. Hal ini yang membuat peneliti tertarik 

melakukan penelitian terhadap pengembangan multiple intelligences melalui 

kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Malang. 
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B. FOKUS PENELITIAN 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah berkaitan 

dengan pengembangan multiple intelligences? 

3. Bagaimana kendala pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah 

berkaitan dengan pengembangan multiple intelligences? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di MI 

Khadijah. 

2. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di MI 

Khadijah berkaitan dengan pengembangan multiple intelligences. 

3. Mendeskripsikan bagaimana kendala pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di 

MI Khadijah berkaitan dengan pengembangan multiple intelligences. 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan keilmuan di bidang 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam mengembangkan 

pengetahuan terkait pengembangan multiple intelligences melalui kegiatan 

ekstrakulikuler di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Malang. Hal lain yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menjadi bahan masukan bagi 
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mahasiswa untuk penelitian yang terkait maupun riset baru tentang pengembangan 

multiple intelligences di masa yang akan datang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai sarana uji kemampuan terhadap materi yang di peroleh 

di bangku perkuliahan, dan menambah wawasan serta pelajaran yang 

berharga terkait pengembangan multiple intelligences. 

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

dijadikan sebagai  dorongan, motivasi, dan semangat yang positif bagi 

individu. Hal ini sesuai dengan definisi Gardner bahwa tidak ada anak yang 

bodoh. Setiap anak itu cerdas, sesuai dengan keunikannya masing-masing. 

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

mengoptimalkan kemampuan guru dalam mengembangkan multiple 

intelligences dalam mengajar. 

d. Bagi sekolah, sebagai sarana evaluasi terhadap pengembangan multiple 

intelligences dalam kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah Malang. 

 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Pengembangan Multiple Intelligences 

Multiple Intelligences adalah kecerdasan majemuk yang dimiliki setiap anak. 

Pengembangan kecerdasan majemuk dikembangkan dengan cara melakukan 

beberapa kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah. Kegiatan ekstrakulikuler 

tersebut misalnya ekstrakulikuler tari, dapat dilihat dari karakteristik kegiatan ini 

merupakan mengembangkan kecerdasan kinestetik-ragawi, karena pada proses 
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pembelajarannya siswa menirukan gerakan yang diperagakan oleh guru.. 

Kecerdasan majemuk ini terbagi menjadi 9 yaitu kecerdasan logis-matematis, 

kecerdasan linguistik-verbal, kecerdasan spasial-visual, kecerdasan musikal, 

kecerdasan kinestetik-ragawi, kecerdasan naturalis, kecerdasan intrapersonal, 

kecerdasan Interpersonal dan kecerdasan eksistensial. 

2. Kegiatan Ekstrakulikuler 

Kegiatan Ekstrakulikuler adalah pembelajaran yang dilakukan di luar kegiatan 

pembelajaran formal/intrakulikuler di MI Khadijah. Kegiatan ini diadakan guna 

bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa di MI Khadijah. Kegiatan 

tersebut antara lain tapak suci, tenis meja, catur, renang, olimpiade matematika, 

olimpiade IPA, membatik, melukis/menggambar, paduan suara, tari, qiroah (seni 

baca Alquran). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggalian, pengumpulan, pembahasan, dan 

analisis data-data penelitian tentang pengembangan multiple intelligences melalui 

kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah ada 12 jenisnya, yang terbagi 

menjadi ekstrakulikuler pilihan dan ekstrakulikuler wajib. Ekstrakulikuler 

tersebut juga diklasifikasikan menjadi 2, yaitu sesuai minat dan sesuai bakat 

(pembinaan siswa berprestasi). Pada umumnya proses pembelajaran kegiatan 

ekstrakulikuler di MI Khadijah dilaksanakan sesuai dengan karakteristik jenis 

ekstrakuliker dan materi yang diberikan sesuai kemampuan siswa. 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ekstrakulikuler di MI Khadijah tidak 

hanya mengembangkan satu kecerdasan saja, namun mengembangkan 

kecerdasan majemuk (multiple intelligences). Teori multiple intelligences 

merupakan teori kecerdasan majemuk dengan 9 jenis kecerdasan yang 

dikemukakan Gardner. Kecerdasan majemuk yang dikembangkan dalam 

kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah antara lain kecerdasan bahasa, 

kecerdasan visual spasial, kecerdasan logis matematis, kecerdasan kinestetik, 

kecerdasan musik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, 

kecerdasan naturalis dan kecerdasan eksistensial. 
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3. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah ada beberapa 

kendala yang berkaitan dengan kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh siswa 

MI Khadijah. Pada umumnya kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah berkaitan dengan pengembangan 

multiple intelligences, antara lain lemahnya siswa dalam kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan bahasa, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan naturalis. 

B. SARAN 

Berdasarkan   paparan   hasil   penelitian pengembangan multiple intelligences 

melalui kegiatan ekstrakulikuler di MI Khadijah yang kemudian disajikan dalam 

kesimpulan, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, antara lain: 

1. Bagi Guru 

Guru/pembina ekstrakulikuler di MI Khadijah sebaiknya dapat selalu dan 

tidak pernah bosan mengadakan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran 

ekstrakulikuler sehingga dapat mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) yang dimiliki siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu memilih ekstrakulikuler yang sesuai dengan 

minatnya agar siswa mampu serius dalam menekuni pembelajaran 

ekstrakulikuler, sehingga dapat mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) yang dimiliki siswa. 
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3. Bagi Sekolah 

MI Khadijah sebaiknya menerapkan program ekstrakulikuler pembinaan 

siswa berprestasi untuk semua jenis kegiatan ekstrakulikuler yang ada. Hal ini 

perlu dilakukan agar dapat menunjang SDM dan prestasi siswa dalam segala jenis 

ekstrakulikuler. 
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